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ABSTRAK
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah model teoritikal penelitian empiris untuk menjawab kesenjangan penelitian mengenai pengaruh efikasi diri pada stres akademik. Pengambilan sampel dalam penenelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 169 mahasiswa fakultas MIPA di Universitas Negeri Semarang. SPSS 21 digunakan untuk menganalisis data. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa dari dua dimensi harapan akademik, hanya harapan pribadi yang dapat mempengaruhi tingkat stres mahasiswa semester 2 fakultas MIPA UNNES. Selain itu, dimensi prokrastinasi yang dapat mempengaruhi tingkat stres akademik mahasiswa adalah pilihan pada tekanan, pilihan pada keputusan, dan kepuasan pada hasil. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa efikasi diri bukanlah variabel moderasi yang dapat mempengaruhi hubungan antar mahasiswa.
Kata kunci: efikasi diri, prokrastinasi, harapan akademik, stres akademik.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
Setiap orang akan mengalami banyak perubahan dalam kehidupannya karena mengalami masa transisi atau masa peralihan seperti halnya mahasiswa baru. Pada tahun pertama kuliah mahasiswa dituntut untuk dapat mengatasi masalah yang dialami serta menjalankan penyesuaian terhadap lingkungan baru yang dapat meningkatkan stres. Mahasiswa baru memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa lain karena dihadapkan dengan kejadian yang menekan seperti perubahan budaya, gaya hidup, dan lingkungan.
Penelitian tentang tingkat stres yang dilakukan oleh Kusumaningrum (2013: 46) di Stikes Muhammadiyah Lamongan dengan sampel 75 mahasiswa mendapatkan hasil bahwa 77,3% mengalami stres sedang, 16% stres ringan, dan 6,7% stres berat. Stres akan terjadi ketika seseorang menganggap tuntutan tugas sebagai beban dan berpikir bahwa tuntutan tugas tidak sesuai dengan kemampuan. Disisi lain, harapan yang tinggi akan prestasi akademik yang harus dicapai menjadi beban tersendiri bagi mahasiswa sehingga menimbulkan stres akademik. Tugas yang banyak, deadline perkuliahan, dan kegiatan akademik yang semuanya memerlukan kerja keras untuk memenuhi target waktu yang telah ditetapkan membuat mahasiswa rentan melakukan prokrastinasi akademik (Putri et al., 2010: 1). Prokrastinasi akademik ditandai dengan kelambanan, keterlambatan menghadiri kuliah, terlambat dalam menyelesaikan tugas hingga menunda belajar ketika akan ujian.
Perilaku prokrastinasi akademik dapat dikurangi dengan adanya efikasi diri yang dimiliki oleh seorang mahasiswa. Seorang mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi memiliki keyakinan dan kepercayaan terhadap kemampuan. Mahasiswa akan merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas yang sulit dengan tekun dan penuh tanggung jawab sehingga tidak musah putus asa dan menganggap kegagalan sebagai motivasi untuk dapat bekerja lebih baik. Sedangkan mahasiswa dengan efikasi diri rendah cenderung merasa malu dan ragu terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga menganggap masalah sebagai ancaman (Bandura, 1997: 194).
Hubungan antara stres akademik dan efikasi diri masih terdapat riset gap dimana penelitian yang dilakukan oleh Roddenberry dan Renk (2010: 43) menunjukkan bahwa locus of control dan efikasi diri dapat mempengaruhi hubungan antara stres akademik dan kelelahan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Morton et al. (2014: 100) yang menunjukkan bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada tingkat stres akademik mahasiswa. Kesenjangan penelitian tersebut yang belum bisa menunjukkan pengaruh efikasi diri sebagai prediktor hubungan antara stressor dan stres akademik membuat Morton et al. (2014: 102) memberikan saran untuk penelitian berikutnya agar berfokus pada hal tersebut. Selain itu, stressor dari berbagai aspek dapat digunakan untuk mengukur peran efikasi diri seperti aspek sosial, emosional, dan aspek akademik.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh efikasi dari pada stres akademik guna mengurangi stres akademik pada mahasiswa fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang, sehingga peneliti menetapkan judul “PERAN EFIKASI DIRI SEBAGAI MODERATOR DALAM HUBUNGAN ANTARA PROKRASTINASI, HARAPAN AKADEMIK, DAN STRES AKADEMIK”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada beberapa permasalahan yang telah diuraikan yang bersumber dari hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu apa penyebab stres akademik, bagaimana meningkatkan efikasi diri guna mengurangi stres akademik, serta bagaimana membangun model konseptual dan model empirik untuk mengatasi gap antara efikasi diri dan stres akademik.
Berkaitan dengan masalah penelitian yang telah diuraikan maka dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah harapan akademik berpengaruh pada stres akademik?
2. Apakah prokrastinasi berpengaruh pada stres akademik?
3. Apakah efikasi diri mampu memoderasi hubungan antara harapan akademik, prokrastinasi, dan stres akademik?




1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangakan sebuah model teoritikal dasar penelitian empirik untuk menjawab kesenjangan penelitian mengenai pengaruh efikasi diri pada stres akademik. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah :
1. Menguji pengaruh harapan akademik pada stres akademik.
2. Menguji pengaruh prokrastinasi pada stres akademik.
3. Menguji peran moderasi efikasi diri pada hubungan antara harapan akademik, prokrastinasi, dan stres akademik.

1.4. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1.4.1. Manfaat Teoritis
Bagi para akademisi penelitian ini dapat menyajikan informasi mengenai pengaruh efikasi diri pada stres akademik. Selain itu, manfaat teoritis panelitian ini juga adanya pengembangan pada variabel yang menjadi stressor akademik. Variabel tersebut yaitu prokrastinasi dan harapan akademik yang terbukti menyebabkan stres akademik.
1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dapat dilihaat dari kegunaan yang bisa diterakan dalam kehidupan nyata dan penerapannya dalam suatu manajemen.
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaiman cara mengantisipasi permasalah stres akademik dengan cara meningkatkan kemampuan personal dalam menghadapai stressor dengan bekal ilmu yang diperoleh selama kuliah dan diterapkan kedalam aplikasi di lapangan dalam penelitian ini.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan perguruan tinggi dalam pengelolaan dan pelayanan terhadap mahasiswa untuk sekarang dan di masa yang akan datang.
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1.	Stres Akademik
Stres akademik adalah perasaan dimana terdapat terlalu banyak tekanan dan tuntutan, khawatir dengan ujian dan tugas kuliah, dan tidak bisa mengelola tugas karena jadwal yang terlalu sibuk (Munir, 2015: 343). Jumlah stres yang dihadapi oleh remaja dan orang dewasa menunjukkan bahwa stres akademik telah muncul sebagai masalah mental yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Studi memperkirakan bahwa 70-80 remaja mengalami stres akademik yang mempengaruhi kinerja akademik, penyesuaian psiko-sosial mahasiswa, dan secara bersamaan dengan keseluruhan emosional dan kesejahteraan fisik (Sharma dan Singh, 2014: 26-27).
Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik antara lain yaitu beban akademik, hasil akademik, takut gagal, sumber daya yang tidak cukup, keuangan, ruangan dosen yang terlalu sempit, hubungan dengan pacar, kehidupan antara keluarga dan akademik, serta ketakutan dalam memperoleh pekerjaan (Angolla dan Ongori, 2009: 69).

2.2.	Efikasi Diri
Efikasi diri muncul dari kemampuan diri seseorang yang memengaruhi cara berpikir, bagaimana memotivasi diri sendiri dan bagaimana harus bertindak, individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan mampu menyelesaikan pekerjaan atau mencapai (Ghufron & Rini, 2010:73). Dalam sebuah penelitian telah membuktikan bahwa efikasi diri berhubungan dengan kontrol diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, kinerja dan tugas dan upaya dalam pemecahan masalah (Cherian dan Jolly, 2013:80).
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan suatu sikap atau keyakinan dalam diri seseorang mengenai kemampuannya sehingga mempengaruhi cara berpikir, cara memotivasi diri sendiri dan bagaimana cara bertindak dalam menyelesaikan tugasnya sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan. Sumber efikasi diri didasarkan pada empat hal yaitu pengalaman akan kesuksesan, pengalaman individu lain, persepsi verbal, dan keadaan fisiologis (Bandura,1982: 126-127).


2.3.	Harapan Akademik
Siswa dengan harapan akademik yang tinggi juga bisa mempengaruhi hasil akademik mereka dan hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Rumberger’s (1995:604) dimana siswa dengan harapan akademik yang rendah dua kali lebih rentan untuk dikeluarkan dibandingkan teman-teman mereka yang memiliki harapan akademik yang tinggi. Harapan akademik merupakan harapan yang dimiliki seseorang berkenaan dengan aktifitas akademiknya baik yang berasal dari dalam maupun luar.

2.4.	Prokrastinasi
Steel (2007: 66) menyatakan bahwa prokrastinasi sebagai suatu perilaku atau tindakan menunda mengerjakan suatu pekerjaan dengan sengaja dan lebih memilih melakukan aktifitas lain meski mengetahui konsekuensi buruk yang akan diterima dikemudian hari. Solomon dan Rothblum (1984: 503) berpendapat bahwa prokrastinasi merupakan kecenderungan menunda memulai menyelesaikan tugas dengan melakukan aktivitas lain yang tidak berguna sehingga tugas menjadi terhambat, tidak selesai tepat waktu, dan sering terlambat. Solomon dan Rothblum (1984: 505) juga menjelaskan bahwa terdapat enam area akademik, yaitu tugas membuat laporan/paper, tugas belajar dalam menghadapi ujian, tugas membaca mingguan.
Steel (2007: 66) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa perilaku penundaanya tersebut dapat menghasilkan dampak buruk.  Steel (2010: 6) juga pernah mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu penundaan sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas/ pekerjaannya meskipun ia tahu bahwa hal ini akan berdampak buruk pada masa depan.








BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu peneliti berusaha untuk menemukan pengaruh efikasi diri pada stres akademik (studi kasus pada mahasiswa fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang). Desain penelitian meliputi: populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, dan analisis data. Sumber data penelitian ini berupa data primer dan sekunder.  Dalam melakukan penelitian ini, data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester 2 fakultas MIPA di Universitas Negari Semarang.

3.2.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1. Populasi 
[bookmark: _Toc419198645]Menurut Ferdinand (2011:215) populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 750 mahasiswa semester 2 fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Negeri Semarang.
3.2.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sugiyono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi, sampel yang diambil harus representative atau mewakili dari populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 169 mahasiswa dari 5 jurusan yang dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1
Data sampel mahasiswa semester 2 fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang
	No.
	Jurusan
	Jumlah

	1
	Kimia
	39

	2
	Biologi
	51

	3
	Fisika
	56

	4
	Matematika
	20

	5
	Ilmu Komunikasi
	3

	TOTAL
	169


Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik non-probabilty sampling dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel, berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti dimana sampel yang dipilih dengan menggunakan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian yang dikembangkan. Penelitian ini memfokuskan pada tingkat stres pada mahasiswa ditahun pertama sehingga sampel yang digunakan adalah mahasiswa Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang tahun angkatan 2014 sebanyak 169 responden. Sampel awal berjumlah 200 responden dan berdasarkan penyebaran kuesioner yang kembali dan dapat diolah sejumlah 169 kuesioner.

3.3.  Metode Analisis Data
3.1.1 Uji Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, Sugiyono (2012).
Rumus:




Keterangan:
n		: Nilai yang diperoleh
N	: Nilai total
%	: Tingkat keberhasilan yang dicapai
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis deskriptif persentase adalah sebagai berikut :
1. Mengambil angket yang telah diisi oleh responden dan memeriksa kelengkapannya.
2. Menentukan skor jawaban dengan ketentuan skor yang ditetapkan.
3. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dengan tiap-tiap responden.
4. Memasukan skor tersebut kedalam rumus.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	2.020.000,00

	2.
	 Bahan Habis Pakai
	3.030.000,00

	3.
	Perjalanan
	1.420.000,00

	4.
	Lain-lain
	825.000,00

	Jumlah
	  7.295.000,00



4.2. Jadwal Kegiatan
Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :
	No.
	Kegiatan
	Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan Penelitian
1. Perijinan
2. Persiapan alat dan bahan
3. Instrumen penelitian
	

	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan penelitian
1. Survei lapangan
2. Wawancara
3. Pengumpulan informasi
4. Pengumpulan data-data lain
	
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan data
	
	
	
	
	

	4.
	Pembuatan draft laporan
	
	
	
	
	

	5.
	Presentasi di depan viewer
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	

	7.
	Pengiriman laporan
	
	
	
	
	





DAFTAR PUSTAKA
Agolla, J.E., dan Ongori, H. (2009). An Assessment of Academic Stress Among undergraduate Students: Case of University of Botswana. J. Manager. Res. Vol. 8, No. 3, Hal. 064-070.
Bandura, A. (1982). Self-Efficacy Mechanism in Human Agency. American Pshychologist, Vol. 37, No. 2, Hal. 122-147.
Bandura, A. (1997). Self-efficacy: The exercise of control. New York: Freeman.
Cherian, Jacob dan Jolly Jacob. (2013). Impact of Self Efficacy on Motivation and Performance off Employees. International Journal of Business and Management. Vol. 8, No. 14.
Ghufron, M. Nur dan Rini Risnawita S. (2010). Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
Kusumaningrum, Andri Tri. (2013). Pengaruh Stressor dan Cara Belajar terhadap Prestasi Belajar pada Mahasiswa Diploma III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. Surya. Vol. 1, No. 14, Hal. 44-50.
Morton, Stephen., Amanda Mergler, dan Peter Boman. (2014). Managing the Transition: The Role of Optimism and Self-Eficacy for First-Year Australian University Students. Australian Journal of Guidance and Counselling, Vol. 24, Issue 1, Hal. 90-108.
Munir, Tahira., Sameera Shafiq, Zahoor Ahmad, Sarfaraz Khan. (2015). Impact of Loneliness and Academic Stress on Psychological Well Being among College Students. Akademik Research International, Vol. 6(2), Hal. 343-355.
Putri, Noor Fitriana Annisa., Sri Wiyanti, dan Aditya Nanda Priyatama. (2010). Hubungan antara Self-Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jurnal Universitas Sebelas Maret. Hal. 1-14.
Roddenberry, Angela, dan Renk, Kimberly. (2010). Locus of Control and Self-Efﬁcacy: Potential Mediators of Stress, Illness, and Utilization of Health Services in College Students. Child Psychiatry Hum Dev, Vol. 41, Hal. 353–370.
Rumberger, Rusell W., (1995). Dropping out of Middle School: A Multilevel Analysis of Students and Schools. American Educational Research Journal, Vol. 32, No. 3, Hal. 583-625.
Sharma, Anita dan Singh Reetudhwaj. (2014). Combating Educational Stress in Adolescents: The Miraculous Role of Chanting Mantras. Indian Jousnal of Psychological Science, Vol. 5, No. 1, Hal. 25-37.
Solomon, L. J., dan Rothblum, E. D. (1984). Academic Procrastination: Frequency and Cognitive-Behavioural Correlates. Journal of Counseling Psychology, Vol. 31, Hal. 503-509.
Steel, Piers. (2007). The Nature of Procrastination: A Meta-Analytic ang Theoritical Review of Quintessential Self Regulatory Failure. Psychological Bulletin, Vol. 133, No. 1, Hal 65-94.
Steel, Piers. (2010). Arousal, Avoidant and Decisional Procrastinators: Do They Exist?. Personality and Individual Differences, Vol. 48, Hal. 926-934.
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.


























LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok
a. Ketua
Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Evi Noviasari

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen

	4
	NIM
	7311412093

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 11 Juni 1994

	6
	E-mail
	evinoviasari91@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	087837525595


Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Lerepkebumen
	SMP Negeri 1 Poncowarno
	SMK Negeri 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Administrasi Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah “PKM-Penelitian”.
							Semarang, 9 Juni 2015
Ketua Pelaksana


							(Evi Noviasari)
							NIM. 7311412093
b. Anggota 1
Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Dwi Wahyuningsih

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen

	4
	NIM
	7311412091

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 05 Mei 1994

	6
	E-mail
	wahyuningsihdwi2@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	089681308402



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Mi Maarif Murtirejo
	SMP Negeri 4 Kebumen
	SMK Negeri 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Administrasi Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah “PKM-Penelitian”.
							Semarang, 9 Juni 2015
Anggota Pelaksana I


							(Dwi Wahyuningsih)
							NIM. 7311412091
c. Anggota 2
Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Latifah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen

	4
	NIM
	7311413030

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 28 Desember 1994

	6
	E-mail
	latifahsuaib@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	087830447173




Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Ikhsaniyah
	SMP Negeri 1 Bojong
	SMK Negeri 1 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	Bisnis Pemasaran

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah “PKM-Penelitian”.
							Semarang, 9 Juni 2015
Anggota Pelaksana II


							(Latifah)
							NIM. 7311413030

















Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Kamera Digital
	-
	2 buah
	175.000,00
	Rp     350.000,00

	Sewa Handycam
	-
	1 buah
	350.000,00
	Rp     350.000,00

	Modem
	-
	3 buah
	200.000,00
	Rp   600.000,00

	Kartu Perdana
	-
	3 buah
	55.000,00
	 Rp     165.000,00

	  SUB TOTAL
	 Rp  1.465.000,00




2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kertas A4 
	
	3 rim
	40.000,00
	Rp    120.000,00

	Tinta printer
	
	5 buah
	35.000,00
	Rp    175.000,00

	Cetak Photo
	
	40 buah
	3.000,00
	Rp     120.000,00

	Pulsa Internet
	
	25 buah
	51.000,00
	Rp 1.275.000,00

	Bolpoint
	
	13 lusin
	13.000,00
	Rp    169.000,00

	Amplop
	
	15 pack
	10.000,00
	Rp    150.000,00

	Souvenir
	
	170 buah
	15.000,00
	Rp. 2.550.000,00

	SUB TOTAL
	
	Rp 4.559.000,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Survey Penelitian
	2 kali
	3
	20.000,00
	  Rp    120.000,00

	SUB TOTAL
	  Rp   120.000,00



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perijinan
	
	
	350.000,00
	 Rp     350.000,00

	Transfer CD
	
	5 buah
	20.000,00
	Rp     100.000,00

	Pengarsipan
	
	5 buku
	20.000,00
	Rp     100.000,00

	Penggadaan
	
	5 buku
	50.000,00
	Rp     250.000,00

	Materai
	
	2 buah
	6.000,00
	Rp       12.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	  Rp    812.000,00

	Total (Keseluruhan)
	 Rp  6.964.000,00





Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu ( Jam / Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Evi Noviasari/ 7311412093
	Manajamen
	SDM
	5 jam / minggu
	Penganalisa data, observasi

	2
	Dwi Wahyuningsih/ 7311412092
	Manajemen
	SDM
	5 jam / minggu
	Pencari data, observasi, penyebaran kuesioner

	3
	Latifah/ 7311413030
	Manajemen
	Keuangan
	5 jam / minggu
	Pencari data, observasi, penyebaran kuesioner
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